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Abstrak

	 Tujuan penelitian ini untuk membuktikan tingkat efektifitas dan 
perbedaan tingkat efektifitas konseling kelompok dalam meningkatkan sikap 
berpikir positif dan percaya diri. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
eksperimen dengan desain Pre-Experimental berbentuk Group Pretest-Posttest 
Design. Kelompok yang diteliti yaitu kelompok konseling berpikir positif dan 
kelompok konseling percaya diri. Dengan menerapkan tehnik purposive sam-
pling didapatkan 7 anggota dari masing-masing kelompok. Pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan skala Berpikir Positif dan skala Percaya 
Diri. Hasil analisis uji Wilcoxon Match Pair Test menunjukkan bahwa konseling 
kelompok efektif untuk meningkatkan sikap berpikir positif (p = 0,017 < 0,05) 
dan kepercayaan diri siswa (p = 0,018 < 0,05); sedangkan penggunaan analisis 
independent sample t-test menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan antara 
keefektifan konseling kelompok untuk meningkatkan sikap berpikir positif 
siwa dan kepercayaan diri siwa (p = 0,573 > 0,05). Penelitian ini memberikan 
implikasi bagi siswa dengan meningkatnya sikap berpikir positif dan percaya 
diri. 
 Abstract
This study proves level of effectiveness and the different levels of effectiveness of group 
counseling to improve positive-thinking attitude and self-confidence. This study used 
experimental research method with pre-experimental design with group pretest-posttest 
design. The group studied were positive-thinking counseling group and self-confidence 
counseling group. From pusrposive sampling technique obtained 7 participants of the 
study from each group. Data was collected using Skala Berpikir Positif and Skala Per-
caya Diri. The result of study data analysis using Wilcoxon Match Pair Test showed that 
group counseling effectively can inprove positive-thingking attitude (p = 0,017 < 0,05) 
and student confidence (p = 0,018 < 0,05); whereas the use of independent sample t-test 
showed no difference between effectiveness of group counseling to improve students pos-
itive-thinking attitude and self-confidence (p = 0,573 > 0,05). This study provides impli-
cations for students with an increased attitude of positive thinking and self-confidence 
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zona nyamannya. Siswa yang mengalami ma-
salah dengan kemampuan berpikir positif ini 
menunjukkan bahwa dirinya mempunyai ben-
tuk kepribadian negatif. 

Dian (2016) menjelaskan bahwa, orang 
dengan kerpribadian negatif adalah orang 
yang inferior dan selalu merasa bahwa dirinya 
telah gagal dalam banyak hal. Sedangkan per-
masalahan sikap percaya diri yang dialami sis-
wa VIII E ditunjukkan dengan perasaan grogi 
saat tampil di depan kelas yang terlihat dari 
raut wajah dan langkah kaki siswa yang tidak 
mantap, ketika berbicara suaranya terbata-bata 
(gagap), siswa memiliki rasa malu yang berle-
bihan ketika menjadi pusat perhatian dengan 
menundukkan kepala dan mengeluarkan ba-
nyak keringat, kemudian siswa juga mengko-
de teman lainnya untuk mencari bantuan jawa-
ban. Sejalan dengan pendapat Rakhmat (2009), 
faktor yang paling menentukan dalam hamba-
tan tampil di depan umum adalah kurangnya 
kepercayaan diri.

Konseling kelompok merupakan upaya 
bantuan yang diberikan pada siswa melalui 
kelompok untuk mendapatkan informasi yang 
berguna agar dapat mengembangkan kemam-
puan, menyelesaikan masalah, mampu me-
nyusun rencana, membuat keputusan yang te-
pat, serta memperbaiki dan mengembangkan 
pemahaman terhadap diri sendiri, orang lain, 
dan lingkungan dalam membentuk perilaku 
yang lebih efektif. Luddin (dalam Imro’atun, 
2017) menambahkan, melalui konseling ke-
lompok siswa dapat mengembangkan kete-
rampilan sosialnya dalam dinamika kelompok 
seperti saling bekerja sama, saling memahami 
satu sama lain, mampu menyampaikan pen-
dapat, mampu menghargai dan menerima 
pendapat anggota kelompok dan membantu 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 
oleh anggota kelompok lainnya. Oleh karena 
itu menurut Wibowo (2005) konseling kelom-
pok tepat diberikan bagi siswa sekolah me-
nengah pertama (SMP) yang memasuki usia 
remaja, karena memberi kesempatan mereka 
untuk menyampaikan keluhan perasaan kon-
fliknya, melepas keragu-raguan diri, dan pada 
kenyataannya mereka akan senang membagi 
keluhan-keluhan kepada teman-teman sebaya.

METODE PENELITIAN

Menggunakan teknik purposive samp-
ling, responden pada penelitian ini berjumlah 
7 orang dari kelas VIII D sebagai anggota ke-
lompok konseling berpikir positif dan 7 orang 

PENDAHULUAN

Pemikiran positif didefinisikan sebagai 
istilah umum untuk suatu sikap keseluruhan 
yang tercermin dalam pemikiran, perilaku, 
perasaan, dan berbicara yang dapat menun-
jang keberhasilan. Sejalan dengan pendapat 
Awalya (2013), pikiran yang positif melibatkan 
proses pemasukkan pikiran-pikiran, kata-kata, 
dan gambaran-gambaran yang konstruktif dan 
pada akhirnya dapat menghadirkan kebahagi-
aan, suka cita, kesehatan, serta kesuksesan da-
lam setiap situasi dan tindakan. Dengan kata 
lain berpikir positif mampu membangun per-
kembangan bagi pikiran seseorang, sama hal-
nya dengan pendapat Naseem & Khalid (2010), 
bahwa berpikir positif melihat sebuah situasi 
dari sisi yang baik, membuat seseorang lebih 
konstruktif dan kreatif. Apabila sikap dan piki-
ran seseorang dibimbing ke arah positif, maka 
bukan tidak mungkin lagi seorang individu 
akan menjadi orang yang berani tampil beda. 
Apapun yang dilihat akan menghasilkan gaga-
san-gagasan positif yang akan menunjang rasa 
percaya dirinya.

Individu percaya diri merasa yakin den-
gan kemampuan yang dimilikinya, sehingga ia 
bisa menyelesaikan masalah karena tahu apa 
yang dibutuhkan dalam hidupnya, serta mem-
punyai sikap positif yang didasari keyakinan 
akan kemampuannya. Menurut Widjaja (2016), 
dalam hidup sangat diperlukan kepercayaan 
terhadap diri sendiri agar bisa melewati tan-
tangan, berani mengambil resiko, tidak takut 
gagal, berani berpendapat, bisa berpikir realis-
tis, dan bisa menghargai orang lain. 

Fenomena yang ada disekolah tidak 
semua siswa memiliki rasa percaya diri yang 
cukup. Masalah kepercayaaan diri siswa dapat 
menimbulkan hambatan besar pada bidang 
kehidupan pribadi, sosial, belajar dan karirnya 
(Mastur., Sugiharto, D.Y.P. & Sukiman, 2012). 
Kepercayaan diri yang rendah turut menim-
bilkan perasaan minder, malu, sungkan, dan 
menjadi kendala bagi siswa dalam menjalani 
proses belajar disekolah maupun lingkungan-
nya. 

Masalah berpikir positif siswa kelas VIII 
D SMP N 34 Semarang ditunjukkan dengan 
anggapan bahwa dirinya tidak mempunyai ke-
mampuan yang sama dengan teman lainnya, 
dirinya marah apabila menerima kritikan, sis-
wa menjadikan sekolah hanya sebagai kewaji-
ban tanpa mempunyai cita-cita, ketika dikelas 
siswa sering membuat gaduh, membentuk 
geng, dan siswa menghindari hal-hal diluar 
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kelas VIII E sebagai anggota kelompok konse-
ling percaya diri. Metode analisis yang digu-
nakan adalah statistic non parametric dengan 
menggunakan uji Wilcoxon teknik Match Pairs 
Test. Sedangkan independent sample t-test di-
gunakan untuk mengetahui perbedaan antara 
keefektifan konseling kelompok untuk me-
ningkatkan sikap berpikir positif dan percaya 
diri. 

Selanjutnya desain penelitian ini meng-
gunakan pre-experimental design dengan 
desain penelitian group pretest-posttest yang 
diterapkan pada dua kelompok yang berbeda, 
yaitu kelompok konseling berpikir positif dan 
kelompok konseling percaya diri. Pengumpu-
lan data juga diperlukan guna memperoleh 
data dan bahan dari responden yang relevan 
dan reliabel maka penelitian ini menggunakan 
skala psikologis model Likert berupa skala ber-
pikir positif dengan interval nilai r = 243 – 596, 

serta reliabilitas dengan skor (α) = 0,902 dan 
skala percaya diri rentang nilai r = 234 – 493, 
serta reliabilitas dengan skor (α) = 0,870.

HASIL

Deskripsi hasil penelitian sikap berpikir 
positif siswa kelas VIII D sebelum mendapat 
konseling kelompok (pretest) dan sesudah di-
berikan konseling kelompok (post test) dapat 
dilihat pada tabel 1 berikut ini:

Hasil yang diperoleh berdasarkan ta-
bel 1 menunjukkan data pre-test sikap berpi-
kir positif siswa sebelum mendapat konseling 
kelompok sudah berada pada kriteria Tinggi 
tetapi persentase rata-ratanya hanya 69,48%. 
Sedangkan hasil post test sikap berpikir positif 
siswa sesudah mendapat konseling kelompok 
masih berada pada kriteria Tinggi namun per-
sentase rata-ratanya meningkat hingga 83,24%. 

Tabel 1. Peningkatan Sikap Berpikir Positif Siswa kelas VIII D Sebelum dan Sesudah Mengikuti 
Konseling Kelompok dari Masing-Masing Indikator

Indikator
Persen-
til Point

(pre test)
Kriteria

Persentil 
Point

(post test)

Krite-
ria

Peningka

Tan

Beriman, memohon bantuan dan 
tawakal kepada Tuhan 77,1% Tinggi 90% Sangat 

Tinggi 12,9%

Nilai-Nilai Luhur 68,5% Tinggi 85,7% Sangat 
Tinggi 17,2%

Cara pandang yang jelas 69% Tinggi 84,3% Sangat 
Tinggi 15,3%

Keyakinan dan proyeksi positif 72,8% Tinggi 80,4% Tinggi 7,6%
Selalu mencari jalan keluar dari 
berbagai masalah 73,3% Tinggi 81,8% Tinggi 8,5%

Belajar dari masalah dan kesuli-
tan 58,5% Sedang 80% Tinggi 21,5%

Tidak membiarkan masalah dan 
kesulitan mempengaruhi kehidu-
pan

77,1% Tinggi 88,5% Sangat 
Tinggi 11,4%

Menyukai perubahan dan berani 
menghadapi tantangan 56,1% Sedang 78,5% Tinggi 22,4%

Hidup dengan cita-cita, perjuan-
gan dan kesabaran 77,1% Tinggi 85,7% Sangat 

Tinggi 8,6%

Pandai bergaul dan suka mem-
bantu orang lain 65,3% Sedang 77,5% Tinggi 12,2%

Presentase Skor Rata-Rata 69,48% Tinggi 83,24% Tinggi 13,76%
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Peningkatan tertinggi terletak pada indikator 
menyukai perubahan dan berani menghadapi 
tantangan, sedangkan peningkatan terendah 
terletak pada indikor selalu mencari jalan kelu-
ar dari berbagai masalah.

Untuk deskripsi hasil penelitian keper-
cayaan diri siswa kelas VIII E sebelum menda-

pat konseling kelompok (pretest) dan sesudah 
diberikan konseling kelompok (post test) da-
pat dilihat pada tabel 2 berikut ini:

Hasil yang diperoleh berdasarkan tabel 
2 menunjukkan data pre-test kepecayaan diri 
siswa sebelum mendapat konseling kelompok 
masih berada pada kriteria Sedang dengan ra-

Tabel 2. Peningkatan Kepercayaan Diri Siswa kelas VIII E Sebelum dan Sesudah Mengikuti Kon-
seling Kelompok dari Masing-Masing Indikator

Indikator

Persen-
til Point

(pre 
test)

Kriteria
Persentil 

Point

(post test)
Kriteria

Pen-
ingka

Tan

Percaya terhadap kemampuan dan 
potensi sendiri yang memadai 61,8% Sedang 82,8% Tinggi 21%

Memiliki kondisi mental dan fisik 
yang menunjang penampilan 72,4% Tinggi 87,6% Sangat 

Tinggi 15,2%

Mampu menetralisir ketegangan 
dalam situasi tertentu 70,9% Tinggi 92% Sangat 

Tinggi 21,1%

Bersikap tenang dalam menger-
jakan sesuatu 72% Tinggi 84% Tinggi 12%

Berani mengungkapkan pendapat 61,1% Sedang 77,1% Tinggi 16%
Memiiliki keterampilan yang 
menunjang kehidupan 64,4% Sedang 76,3% Tinggi 11,9%

Mampu menyesuaikan diri, 
berkomunikasi, dan bersosialisasi 69,9% Tinggi 85,1% Sangat 

Tinggi 15,2%

Memiliki kecerdasan cukup 68,5% Tinggi 75% Tinggi 6,5%
Tidak bergantung pada orang lain 71,4% Tinggi 86% Sangat 

Tinggi 14,6%

Tidak Menyombongkan diri 65,7% Sedang 83,8% Sangat 
Tinggi 18,1%

Persentase Skor Rata-Rata 67,81% Sedang 82,92% Tinggi 15,16

Tabel 3. Tabel Uji Wilcoxon Sikap Berpikir Positif dan Kepercayaan Diri Siswa
Variabel Pre/Post Test Mean Standar Deviasi Z

Sikap Berpikir Positif 
Siswa

Pre Test 176,71 7,387 -2,388
Post Test 213,57 5,912

Kepercayaan Diri Siswa Pre Test 166,71 8,240 -2,375
Post Test 203,14 4,525

Tabel 4. Independent Sample T-test
Uji Beda F T Df P
K1*K2 0,553 -0,580 12 0,573

Keterangan: *p<0,05

Keterangan: p<0,05 ; K1 = Kelompok Berpikir Positif  ; K2 = Kelompok Percaya Diri
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ta-rata persentase 67,81%. Sedangkan hasil post 
test kepercayaan diri siswa sesudah mendapat 
konseling kelompok meningkatkan menjadi 
Tinggi dengan rata-rata persentase mencapai 
82,92%. Peningkatan tertinggi terletak pada 
indikator mampu menetralisir ketegangan da-
lam situasi tertentu, sedangkan peningkatan 
terendah terletak pada indikor memiliki kecer-
dasan cukup.

Hipotesis yang diajukan dalam peneliti-
an ini adalah “konseling kelompok efektif un-
tuk meningkatkan sikap berpikir positif siswa 
kelas VIII D SMP N 34 Semarang” dan “kon-
seling kelompok efektif untuk meningkatkan 
percaya diri siswa kelas VIII E SMP N 34 Sema-
rang” apabila diperoleh nilai p < 0,05. Untuk 
menguji hipotesis tersebut maka digunakan 
tabel uji wilcoxon seperti berikut:

Berdasarkan hasil perhitungan tabel 3 
uji Wilcoxon diperoleh nilai (p < 0,05) dengan 
demikian H1 dan H2 diterima. Hal ini menun-
jukkan hasil pre test sikap berpikir positif yang 
dimiliki siswa mengalami peningkatan sesu-
dah diberikan konseling kelompok dan hasil 
pre test kepercayan diri siswa juga mengalami 
peningkatan sesudah diberikan konseling ke-
lompok sesuai dengan prosedur sehingga ter-
bukti bahwa konseling kelompok efektif untuk 
meningkatkan sikap berpikir positif siswa ke-
las VIII D dan kepercayaan diri siswa kelas VIII 
E SMP N 34 Semarang. 

Selanjutnya, untuk mengetahui ada 
atau tidaknya perbedaan antara keefektifan 
konseling kelompok untuk meningkatkan si-
kap berpikir positif siswa kelas VIII D dan 
kepercayaan diri siswa kelas VIII E dianalisis 
berdasarkan hasil perhitungan program SPSS 
21 dengan menggunakan rumus independent 
sample t-test. Independent sample t-test meru-
pakan uji beda yang digunakan untuk mencari 
perbedaan rata-rata dua kelompok yang tidak 
berhubungan. Cara pengambilan keputusan 
menggunakan taraf signifikansi 0,05 dengan 
ketentuan: (1) H3 diterima apabila Sig.(2-tai-
led) < 0,05 dan (2) H3 ditolak apabila Sig.(2-tai-
led) > 0,05

Hasil analisis independent sample t-test 
dengan bantuan program SPSS 21 disajikan da-
lam bentuk tabel 4 berikut ini:

Dari tabel 4 diketahui nilai P = 0,573 yang 
berarti bahwa P = 0,573 > 0,05 dengan demikian 
H3 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan tidak 
ada perbedaan yang signifikan antara keefekti-
fan konseling kelompok untuk meningkatkan 
sikap berpikir positif siwa kelas VIII D dan 
keefektifan konseling kelompok untuk me-

ningkatkan kepercayaan diri siwa kelas VIII E.. 

PEMBAHASAN

Wibowo (2005) menjelaskan bahwa kon-
seling kelompok memberikan kesempatan bagi 
individu untuk menyampaikan keluhan pe-
rasaan konfliknya, melepaskan keragu-raguan 
diri, dan pada kenyataannya mereka akan lebih 
senang membagi keluhan-keluhan pada teman 
seusianya sehingga memungkinkan terjadinya 
hubungan yang hangat, akrab, terbuka, saling 
memberi dan menerima, memperluas wawa-
san dan pengetahuan, saling menghargai, dan 
berbagi rasa antar anggota kelompok. Marjanti 
(2015) menambahkan bahwa situasi dan kon-
disi kegiatan konseling kelompok telah diran-
cang secara sistematis sehingga siswa merasa 
aman dan nyaman menguratakan persoalan, 
alternatif, maupun argumennnya. 

Berdasarkan hasil penelitian secara ke-
seluruhan menunjukkan adanya perbedaan 
sikap berpikir positif antara sebelum dan se-
sudah diberikan konseling kelompok. Pada 
awal pertemuan siswa sering membuat gaduh, 
enggan untuk berpendapat jika tidak ditunjuk, 
tidak menerima masukan ataupun kritikan 
dengan respon candaan bahkan menyerang 
balik. Sesudah mendapat konseling kelompok 
siswa menjadi lebih peka menanggapi secara 
positif terhadap anggota lain, tidak ragu untuk 
mengutarakan pendapat, serta kreatif dalam 
menemukan solusi pemecahan masalah. Hal 
ini sesuai dengan tujuan konseling menurut 
Winkel (2007), menyatakan bahwa para konseli 
menjadi lebih peka terhadap anggota lain dan 
mampu menghayati perasaan anggota lain.

Hal yang sama juga terjadi pada kelom-
pok percaya diri, terpadapat perbedaan sikap 
percaya diri antara sebelum dan sesudah di-
berikan konseling kelompok. Awal pertemuan 
konseling siswa hanya diam dan menunduk-
kan kepala, ketika ditanya siswa malu dan 
mengeluarkan keringat, bahkan ketika siswa 
menjawab pertanyaan ia berbicara terbata-ba-
ta.  Sejalan dengan pendapat Rakhmat (2009), 
faktor yang paling menentukan dalam hamba-
tan tampil di depan umum adalah kurangnya 
kepercayaan terhadap diri sendiri. 

Namun sesudah mendapat konseling 
kelompok siswa lebih tenang, mampu menye-
suaikan diri, berosialisasi, berkomunikasi den-
gan baik terhadap kelompok, dan menanggapi 
masalah dengan positif. Peningkatan tersebut 
terjadi karena konseling kelompok itu sendiri 
bertujuan untuk mengembangkan kemampu-
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an sosialisasi individu, khususnya kemampu-
an berkomunikasinya. Sesuai pernyataan Gaol 
& Sembiring (2010), sesudah mendapat kon-
seling kelompok pola interaksi antar anggota 
semakin baik, perasaan antar anggota menjadi 
lebih terbuka dan sensitif terkait pada masalah 
yang dialami oleh anggota lain, sehingga me-
reka dapat saling memberikan bantuan dalam 
menyelesaikan tugas-tugas perkembangan 
yang khas pada fase-fase perkembangannya. 
Hal lain yang mempengaruhi peningkatan 
sikap berpikir positif dan percaya diri yaitu 
anggota kelompok yang memiliki sikap berpi-
kir positif dan percaya diri dikombinasi antara 
siswa berkriteria rendah, sedang, hingga tinggi 
sehingga menimbulkan berbagai perubahan 
dalam diri anggota kelompok.

Peningkatan yang terjadi juga terlihat 
dari masing-masing indikator dari tiap varia-
bel. Indikator berpikir positif dengan pening-
katan tertinggi yaitu menyukai perubahan dan 
berani menghadapi tantangan. Peningkatan 
ini bisa dikatakan berpengaruh karena untuk 
menjadi idividu yang mempunyai sikap berpi-
kir positif tinggi tidak malu untuk mengakui 
kesalahannya dengan melakukan evaluasi atau 
perbaikan agar mengetahui kesalahan yang ia 
perbuat dan mau mendorong dirinya untuk 
memperbaiki kesalahan tersebut. Pendapat 
tersebut juga ditegaskan oleh Asmani (dalam 
Hidayati, 2010) jika pikiran tertuju pada hal 
positif maka akan tumbuh keinginan besar un-
tuk terus menyelidiki, bertanya, serta menca-
ri tantangan baru. Manusia positif senantiasa 
bergerak untuk mencoba pengalaman baru, 
karena ia melihat dunia ini penuh dengan ke-
mungkinan – kemungkinan yang tiada batas.

Keyakinan dan proyeksi positif merupa-
kan indikator dengan peningkatan terendah 
dari sikap berpikir positif. Hal tersebut mem-
buktikan bahwa masih ada siswa yang belum 
menyadari dan mempercayai potensi yang di-
milikinya sekarang akan bermanfaat di masa 
mendatang. Makin & Lindley (dalam Nurma-
yasari, K., & Murusdi, H. 2015) mengatakan, 
jika seseorang ingin menjadi manusia yang 
positif ia harus menilai  segala sesuatu dengan 
melihat segi-segi positifnya. Kebiasaan itu se-
cara otomatis mempengaruhi jiwanya untuk 
lebih waspada, berimajinasi kreatif, antusias 
untuk lebih berkembang dalam meningkatkan 
potensi, sehingga dapat membantu individu 
membangun harapan serta mengatasi kepu-
tusasaan dan ketidakberanian Hills (dalam 
Nurmayasari, K., & Murusdi, H. 2015).

Selanjutnya indikator yang mengalami 

peningkatan tertinggi dari variabel percaya 
diri yaitu mampu menetralisir ketegangan 
dalam situasi tertentu. Apabila seorang in-
dividu dapat menetralisir ketegangan dalam 
situasi apapun maka ia mampu menciptakan 
hubungan yang saling mendukung antara in-
dividu satu sama lain untuk menuju penca-
paian tujuan, sehingga peningkatan tersebut 
dirasa cukup berpengaruh dalam diri seseo-
rang yang memiliki kepercayaan diri tinggi. 
Junaidin (dalam Dewi, T., Antari, M., & Dan-
tes, N. 2014) menambahkan bahwa individu 
yang mampu menetralisir ketegangan dalam 
situasi apapun terlihat pada sikap dan ting-
kah lakunya yang tidak mudah bimbang, ti-
dak mudah lemas, tenang dan tegas. 

Disamping itu terdapat pula indikator 
memiliki kecerdasan cukup yang mengalami 
peningkatan terendah dalam variabel perca-
ya diri. Indikator tersebut dirasa hanya seba-
gai indikator penunjang untuk menjadi indi-
vidu yang memiliki kepercayaan diri tinggi, 
karena kecerdasan telah menjadi anugerah 
Tuhan dan diperuntukkan bagi semua ma-
nusia dengan porsi yang sama. Jadi indikator 
tersebut dirasa kurang berpengaruh untuk 
menjadi tolok ukur seseorang yang memiliki 
kepercayaan diri tinggi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian untuk me-
ningkatkan sikap berpikir positif dan percaya 
diri siswa SMP N 34 Semarang melalui konse-
ling kelompok dapat disimpulkan bahwa si-
kap berpikir positif siswa sebelum mendapat 
konseling kelompok termasuk dalam kriteria 
sedang, namun sesudah mendapat konseling 
kelompok meningkat menjadi tinggi; keperca-
yaan diri siswa sebelum mendapat konseling 
kelompok termasuk dalam kriteria sedang, 
namun sesudah mendapat konseling kelom-
pok meningkat menjadi tinggi; dan tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara keefektifan 
konseling kelompok untuk meningkatkan si-
kap berpikir positif dan keefektifan konseling 
kelompok untuk meningkatkan percaya diri. 
Adapun saran yang dapat diberikan berdas-
arkan hasil penelitian ini agar menjadi bahan 
masukan bagi guru BK di sekolah untuk me-
ningkatkan intensitas pelaksanaan konseling 
kelompok sehingga dalam proses belajar sis-
wa menjadi tidak terhambat. Serta bagi pen-
eliti selanjutnya diharapkan dapat mengem-
bangkan penelitian dengan memanfaatkan 
teknik yang ada dalam layanan bimbingan 
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